BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

51  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
ditarik beberapa simpulan mengenai psychological well-being pada odapus wanita
usia dewasa awal di Rumah Sakit ‘X’ di Kota Bandung sebagai berikut :

1. Sebagian besar dari 32 odapus wanita usia dewasa awal di Rumah
Sakit ‘X’ di Kota Bandung memiliki derajat psychological well-being
yang tergolong tinggi.

2. Para odapus wanita usia dewasa awal di Rumah Sakit ‘X’ di Kota
Bandung dengan psychological well-being yang tinggi, pada umumnya
memiliki derajat yang tinggi pula pada dimensi self-acceptance,
positive relation with others, autonomy, environmental mastery,
personal growth, dan purpose in life.

3. Pada odapus wanita usia dewasa awal di Rumah Sakit ‘X’ di Kota
Bandung dengan psychological well-being yang rendah, pada
umumnya memiliki derajat yang rendah pula pada dimensi self-
acceptance, positive relation with others, autonomy, dan
environmental mastery, namun pada dimensi personal growth dan

purpose in life hasilnya lebih banyak odapus wanita usia dewasa awal
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dengan psychological well-being rendah tersebut yang memiliki derajat
tinggi pada dimensi-dimensi tersebut.

Dimensi-dimensi yang derajatnya paling rendah pada odapus wanita
usia dewasa awal yang memiliki derajat psychological well-being yang
rendah adalah dimensi self-acceptance, positive relation with others,
dan autonomy.

Dimensi purpose in life merupakan dimensi dengan derajat paling
tinggi pada sebagian besar responden dalam penelitian ini baik
responden yang memiliki derajat psychological well-being tinggi

maupun rendah.

. Faktor latar belakang budaya dengan nilai kolektivistik merupakan

faktor yang memiliki keterkaitan dengan derajat psychological well-
being yang rendah pada sebagian besar odapus wanita usia dewasa

awal terutama pada dimensi autonomy.

. Faktor dukungan sosial merupakan faktor yang memiliki keterkaitan

dengan psychological well-being para odapus wanita usia dewasa awal

yang memiliki derajat tinggi.

Saran

5.2.1 Saran Teoritis

1. Bagi peneliti lain dapat melakukan penelitian mengenai hubungan

antara faktor yang mempengaruhi psychological well-being khususnya

faktor dukungan sosial dengan psychological well-being pada odapus
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wanita usia dewasa awal, dengan tujuan untuk mengetahui hubungan
antara faktor dukungan sosial dengan psychological well-being pada
odapus wanita usia dewasa awal tersebut.

Berkaitan dengan terbatasnya populasi dalam penelitian ini, maka
disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menambah jumlah

responden dengan melalui lebih memperluas populasi lagi.

5.2.2 Saran Praktis

1.

2.

Bagi para dokter dan perawat yang menangani para odapus wanita usia
dewasa awal dan seluruh pasien Lupus di Poliklinik Rawat Jalan
Bagian Reumatologi Rumah Sakit ‘X’ di Kota Bandung, untuk lebih
mempertahankan pelayanan konsultasi maupun komunikasi dua arah
saat berinteraksi dengan para odapus agar dapat mengembangkan pola
pikir dan perasaan yang positif para odapus.

Bisa juga dengan melibatkan anggota keluarga dari para odapus dalam
konsultasi yang dilakukan. Hal tersebut bertujuan agar dengan
terbentuknya pola pikir dan sikap yang lebih positif dari para odapus
terhadap kondisi diri mereka, maka bisa menunjang pula kondisi fisik
yang lebih baik. Selain itu, bagi pihak keluarga dapat meningkatkan
kesadaran akan pentingnya dukungan sosial yang senantiasa perlu
diberikan pada para odapus agar membuat para odapus merasa tidak

sendiri dalam menjalani hidup dengan Lupus yang ada di diri mereka,
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namun masih banyak orang di samping mereka yang peduli dan sayang
pada keadaan mereka.

3. Bagi pihak Rumah Sakit ‘X’ di Kota Bandung khususnya Poliklinik
Rawat Jalan Bagian Reumatologi agar mengadakan berbagai kegiatan
pengembangan diri bagi para odapus wanita usia dewasa awal seperti
seminar singkat atau talkshow, maupun pelatihan-pelatihan khusus dari
pakar psikologi dan ahli medis. Kegiatan-kegiatan tersebut bertujuan
untuk memfasilitasi mereka untuk dapat mengembangkan diri baik
dalam kemampuan interpersonal maupun keterampilan fisik.

4. Bagi pihak Poliklinik Rawat Jalan Bagian Reumatologi di Rumah Sakit
‘X’ Kota Bandung agar mengadakan jadwal pertemuan rutin untuk
seluruh pasien Lupus di Rumah Sakit ‘X’ dalam rangka memfasilitasi
para odapus agar bisa saling bertukar cerita dan pengalaman satu sama
lain yang menghasilkan solusi dan meningkatkan motivasi bagi diri
masing-masing untuk bisa semakin kuat dan berjuang menghadapi
keseharian dengan Lupus yang ada di dalam diri mereka.

5. Bagi pihak Rumah Sakit ‘X’ Kota Bandung agar lebih melibatkan
secara aktif dan intensif peran dari psikolog dalam menangani kondisi
psikis dari setiap odapus wanita usia dewasa awal terutama yang
memiliki ~ psychological  well-being  rendah, untuk lebih
mengembangkan perasaan dan sikap positif dalam diri para odapus

terhadap keadaan diri dan kualitas hidup mereka secara keseluruhan.
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